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US STOCK OVERVIEW

Senin, 8 Juni 2026 market mencatat pemulihan yang solid 

setelah koreksi cukup besar pada Jumat sebelumnya. 

Nasdaq Composite melonjak +0,9% dan S&P 500 naik 
+0,3% didorong oleh akumulasi saham undervalued di 

sektor chip dan AI yang sempat terjun bebas pekan lalu.  

Sebaliknya, Dow Jones melemah tipis -0,2% (-81 poin) 

karena bobot besar saham-saham industrial dan energi 

yang tertahan. 

Yang paling mencuat adalah PHLX Semiconductor Index 
melonjak +5,6% dalam satu hari , sinyal kuat bahwa 

investor institusional memanfaatkan koreksi dalam untuk 

re-entry ke sektor chip. 

Citigroup bahkan memanfaatkan momentum ini untuk 

menaikkan target year end S&P 500 menjadi ke area 
8.100 menjadi salah satu target paling bullish di Wall Street 

untuk 2026. 



US STOCK OVERVIEW

Dua berita korporat besar menjadi katalis paling panas sesi 

ini. Pertama, OpenAI secara resmi mengonfirmasi bahwa 
mereka telah mengajukan dokumen IPO secara rahasia 
(confidential filing) ke SEC, membuka jalan bagi 

perusahaan AI terbesar non publik itu untuk melantai di 

bursa seawal musim gugur 2026. Pengumuman ini memicu 

antusiasme besar dan memperkuat narasi bahwa 

ekosistem AI masih jauh dari jenuh. 

Kedua, SpaceX terus menjadi sorotan besar, dimana 
target IPO perusahaan Elon Musk itu berada di 555,6 juta 
saham dengan harga $135/saham, berpotensi menjadi 

IPO terbesar dalam sejarah dengan valuasi mendekati 

$1,5–$1,8 triliun. Penetapan harga final dijadwalkan 11 Juni 

dan mulai diperdagangkan di Nasdaq 12 Juni. 

Namun analis Morningstar dan profesor valuasi Damodaran 

memperingatkan bahwa SpaceX overpriced, Morningstar 

menilai SpaceX 48% di bawah valuasi privatnya. 



THE TOP MOVERS

Di sisi outperform, saham chip mendominasi dengan 

kenaikan double digit. Intel (INTC) melonjak +13,16% — 

pemulihan dramatis setelah dihajar habis pekan lalu. 

Marvell Technology (MRVL) naik +12,54% setelah masuk ke 

indeks S&P 500 yang langsung memicu pembelian wajib 

dari ETF dan fund index. Micron (MU) menguat +7,0%, HPE 

+6,8%, Nvidia (NVDA) +6,3%, dan Microsoft (MSFT) +2,3%. 

Seluruhnya sejalan dengan rebound indeks 

semikonduktor. Cerebras Systems (CBRS) +21,7% juga 

melonjak tajam dalam ekosistem AI. 

Di sisi underperform, Tesla (TSLA) turun -3,6% dan terus 

tertekan di tengah kekhawatiran margin EV yang belum 

membaik. Lululemon (LULU) ambrol -14,19% setelah merilis 

guidance yang mengecewakan menjadi underperformer 

terbesar di S&P 500 sesi ini. 

 



207.06 217.00

- -

Saham NVDA pada timeframe 30M menarik karena harga kembali bertahan 
di atas area support 207–208 dan mulai membentuk higher low kecil dengan 
MACD yang berbalik mengarah naik, sehingga membuka peluang buy on 
weakness dengan target awal menguji kembali resistance 211–217 dan stop 
yang relatif ketat di bawah 207.

Entry Level :
211.36 Buy on Breakout



393.62 416.81

- -

Saham AVGO tampak mulai membentuk base dan bertahan di atas area 
support 393–395 setelah penurunan tajam, sementara MACD histogram 
berbalik menguat dari zona negatif, sehingga membuka peluang buy on 
weakness dengan target awal kembali menguji resistance 403–417 dan stop 
yang relatif ketat di bawah 393.

Entry Level :
403.51 Buy on Breakout




